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Wasting merupakan bentuk kekurangan gizi akut sebagai akibat dari keadaan kekurangan asupan makanan
atau mengalami penyakit infeks yang terjadi dalam waktu yang singkat yang ditandai dengan berat badan
yang kurang menurut tinggi badan. Angkawasting di Provins Maluku (12%) pada tahun 2021 |ebih tinggi
dibandingkan dengan angka wasting Nasional (7,1%) pada tahun yang sama menurut data SSGI. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan kejadian wasting pada baduta usia 0-23 bulan di Provinsi
Maluku tahun 2021. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain cross sectional dan memanfaatkan data
sekunder SSGI 2021 dengan jumlah sampel sebesar 978 baduta. Data dianalisis menggunakan uji chi square,
fischer test, dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 10.9% baduta yang
mengalami wasting. Hasil analisis bivariat menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara wasting
dengan jenis kelamin, umur, penyakit diare, dan penyakit |SPA, namun tidak ada hubungan yang signifikan
antarawasting dengan status berat badan lahir, pneumonia, TB paru, kecacingan, campak, MDD, IMD, AS|
Eksklusif, status imunisasi, kepemilikan buku KI1A, pemberian Vitamin A, status pekerjaan ibu, tingkat
pendidikan ibu, kerawanan pangan, wilayah tempat tinggal, sumber air minum, pemanfaatan posyandu, dan
ketersediaan jamban. Faktor dominan kejadian wasting pada baduta di Provinsi Maluku tahun 2021, yaitu
pemanfaatan layanan posyandu (OR = 2.12). Kesimpulan dari penelitian ini adalah baduta yang tidak pernah
memanfaatkan layanan posyandu memiliki risiko 2.12 kali untuk mengalami wasting.

Wasting is aform of acute malnutrition as aresult of alack of food intake or experiencing an infectious
disease that occurs in a short time which is characterized by underweight for height. The wasting rate in
Maluku Province (12%) in 2021 is higher than the National wasting rate (7.1%) in the same year according
to SSGI data. This study aimsto determine the dominant factor for wasting in children aged 0-23 monthsin
Maluku Province in 2021. This quantitative study used a cross-sectional design and utilized secondary data
from SSGI 2021 with atotal sample of 978 children. Data were analyzed using the chi square test, Fisher's
test, and multiple logistic regression. The results of this study showed that there were 10.9% of toddlers who
experienced wasting. The results of the bivariate analysis showed that there was a significant relationship
between wasting and gender, age, diarrheal disease, and ARI, but there was no significant relationship
between wasting and birth weight status, pneumonia, pulmonary TB, helminthiasis, measles, MDD, IMD ,
exclusive breastfeeding, immunization status, ownership of MCH handbook, provision of Vitamin A,
mother's employment status, education level of mother, food insecurity, area of ??residence, source of
drinking water, utilization of posyandu, and availability of latrines. The dominant factor for wasting in
toddlersin Maluku Province in 2021 is the utilization of posyandu services (OR = 2.12). The conclusion of
this study is that toddlers who have never used Posyandu services have a 2.12 times risk of experiencing
wasting.
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